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PENGANTAR PENERBIT 

 

Metode numerik adalah suatu pendekatan penting dalam 

pemecahan masalah matematis yang melibatkan perhitungan 

aproksimasi menggunakan teknik komputasi. 

Google Colab adalah lingkungan pengembangan berbasis 

cloud yang memungkinkan Anda untuk menulis dan mengeksekusi 

kode Python tanpa memerlukan instalasi perangkat lunak 

tambahan. Dengan akses ke sumber daya komputasi yang kuat dan 

integrasi dengan Google Drive, Colab menjadi pilihan yang sangat 

baik untuk eksplorasi, implementasi, dan pembelajaran metode 

numerik. 

Dalam buku ini, kami akan melangkah demi langkah 

mengimplementasikan beberapa metode numerik populer, seperti 

metode Newton-Raphson, metode eliminasi Gauss, atau metode 

interpolasi. Setiap langkah akan dijelaskan secara rinci dengan 

contoh kode Python yang dapat Anda jalankan secara langsung di 

Colab. 

Adapun tujuan dari panduan ini adalah: 

1. Memahami Konsep Metode Numerik: Penjelasan singkat 

tentang teori di balik setiap metode numerik yang akan 

diimplementasikan. 

2. Menggunakan Google Colab: Panduan tentang cara memulai 

dengan Google Colab, mulai dari membuat notebook hingga 

mengatur lingkungan kerja. 

3. Implementasi Kode: Langkah-demi-langkah dalam 

mengimplementasikan metode numerik menggunakan bahasa 

pemrograman Python di Google Colab. 

4. Contoh Aplikasi: Contoh penerapan metode numerik dalam 

skenario dunia nyata. 

Harapannya, buku ini akan membantu Anda memahami 

konsep-konsep dasar metode numerik dan memberikan landasan 

untuk mengimplementasikannya secara praktis menggunakan 

Google Colab. 
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BAB 

1 IMPLEMENTASI GALAT RELATIF, GALAT MUTLAK, DAN GALAT PEMBULATAN 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini dijelaskan pengetahuan dasar (basic 

science) tentang definisi galat. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Pengertian Galat 

2. Mengetahu Jenis-jenis Galat dan Contohnya 

 

B. Uraian Materi 

1. Pengertian Galat  

Hasil atau solusi yang diperoleh dengan 

menggunakan metode numerik bukanlah merupakan solusi 

yang sebenarnya atau solusi sejati, melainkan merupakan 

solusi hampiran atau solusi pendekatan. Hanya saja tingkat 

ketepatan dari solusi hampiran dapat diatur sehingga dapat 

mendekati solusi sejati, namun tetap tidak dapat tepat sama 

dengan solusi sejati. Selisih antara solusi sejati dan solusi 

hampiran inilah yang kemudian dikenal dengan istilah galat 

(Sukmawati, Purba, & Pramita, 2021). 

Menganalisis galat sangat penting di dalam 

perhitungan yang menggunakan metode numerik. Galat 

berasosiasi dengan seberapa dekat solusi hampiran terhadap 

solusi sejatinya. Semakin kecil galatnya, semakin teliti solusi 

numerik yang didapatkan.  

Nilai sejati (true value) = Hampiran (aproksimasi) + Galat. 

LATAR BELAKANG 
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BAB 

2 IMPLEMENTASI ITERASI JACOBI DAN ITERASI GAUSS-SAIDEL 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini dijelaskan pengetahuan dasar tentang 

definisi Iterasi. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Iterasi Jacobi 

2. Mengetahu Iterasi Gauss-Saidel 

 

B. Uraian Materi 

1. Pengertian Iterasi Jacobi dan Jenis-jenisnya 

a.  Pengertian Iterasi Jacobi 

Metode iterasi Jacobi merupakan suatu hampiran 

penyelesaian awal dan hampiran yang tak berhingga 

dengan langkah konvergen. Solusi yang dihasilkan 

merupakan solusi pendekatan/hampiran (approxomation), 

solusi hampiran tidak sama dengan solusi sejati, sehingga 

ada selisih antara keduanya yang disebut galat atau error 

(Cahyono, 2013). Suatu sistem persamaan linear belum 

tentu punya solusi, keberadaan solusi ini sangat 

tergantung dari sistem persamaan linear itu sendiri 

(Prasetyo, 2012). Metode iterasi Jacobi merupakan metode 

iterasi yang menggunakan nilai awal pada prosesnya 

sehingga diproleh nilai dengankesalahan yang relatif kecil 

dengan syarat persamaan tersebut harus dominan secara 

diagonal (Marzuki et al., 2015). Metode iterasi Jacobi dapat 

digunakan untuk menghitung penggunaan air yang 

digunakan seminimal mungkin sesuai kapasitas yang 

IMPLEMENTASI 

ITERASI JACOBI DAN 

ITERASI GAUSS-SAIDEL 
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BAB 

3 IMPLEMENTASI AKAR PERSAMAAN NON-LINIER DENGAN METODE BAGI DUA DAN POSISI PALSU 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

Akar Numerik Persamaan tak linier dengan metode bagi dua 

dan posisi palsu, titik tetap. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui akar persamaan non-linier dan jenis-jenis akar 

persamaan non-linier. 

2. Mengetahui metode bagi dua dan posisi palsu dalam akar 

persamaan non-linier. 

 

B. Uraian Materi  

1. Pengertian Akar Numerik Non-linier dan Jenis-jenisnya 

Akar persamaan non-linier adalah nilai atau solusi dari 

suatu persamaan matematika yang tidak memenuhi bentuk 

persamaan linier. Persamaan non-linier bisa memiliki bentuk 

yang beragam, tetapi tidak dapat diselesaikan dengan 

metode yang sama seperti persamaan linier. 

Contoh sederhana dari persamaan non-linier adalah: 

a.  3HUVDPDDQ� .XDGUDW�� [�ï� �[�ï� ��� $NDU� GDUL�

SHUVDPDDQ�LQL�DGDODK�[ �[ ��GDQ�[ ï�[ ï�� 

b. Persamaan Trigonometri: sin (x)=0sin(x)=0. Akar dari 

SHUVDPDDQ� LQL� DGDODK� [ �[ ��� [ Ñ[ Ñ�� [ �Ñ[ �Ñ�� GDQ�

seterusnya. 

c. Persamaan (NVSRQHQVLDO�� H[ï� �H[ï� ��� $NDU� GDUL�

persamaan ini adalah x=0x=0. 

IMPLEMENTASI AKAR 

PERSAMAAN NON-LINIER 

DENGAN METODE BAGI 

DUA DAN POSISI PALSU 
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BAB 

4 IMPLEMENTASI AKAR NUMERIK PERSAMAAN NON-LINIER DENGAN METODE NEWTON RHAPSON DAN TALI BUSUR  

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

Akar Numerik Persamaan tak linier dengan metode newton 

rhapson dan tali busur. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui akar persamaan non-linier dan jenis-jenis akar 

persamaan non-linier. 

2. Mengetahui metode newton rhapson dan tali busur dalam 

akar persamaan non-linier. 

 

B. Uraian Materi  

1. Pengertian Akar Numerik Persamaan Non-linier dan Jenis-

jenisnya 

Ada beberapa metode numerik yang dapat digunakan 

untuk menemukan akarakar persamaan non-linier. Masalah 

yang akan kita bahas tersebut secara matematis dapat 

diterangkan sebagai pencarian harga-harga x sedemikian 

hingga memenuhi persamaan non-liner f (x) = 0.  

Manakala kita mengatakan bahwa f (x) adalah fungsi 

non-linier dalam x , ini berarti bahwa f (x) tidak dinyatakan 

dalam bentuk ax + b , dimana a dan b merupakan konstanta 

dan manakala kita mengatakan bahwa f (x) adalah fungsi 

aljabar, ini berarti bahwa fungsi tersebut tidak melibatkan 

bentuk diferensial  

@JU|@TJ. 

IMPLEMENTASI AKAR 

NUMERIK PERSAMAAN NON-

LINIER DENGAN METODE 

NEWTON RHAPSON DAN TALI 

BUSUR  
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0HWRGH�$LNHQ�·�V�GDODP�3HUKLWXQJDQ�$NDU�3DQJNDW�7LJD�µ�-��
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3HUVDPDDQ�µ� 6HPLQ�� 1DV�� 5LV�� GDQ� 7HNQRO�� 7HUDS�� ��
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BAB  
5 IMPLEMENTASI DARI INTERPOLASI POLINOMIAL BENTUK BAKU DENGAN POLINOMIAL NEWTON & METODE SELISIH TERBAGI NEWTON 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengertian 

Interpolasi Polinomial bentuk baku dengan Polinomial Newton 

dan Metode Selisih-Terbagi Newton. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Pengertian Interpolasi Polinomial bentuk baku 

dengan Polinomial Newton 

2. Mengetahui Metode Selisih-Terbagi Newton 

 

B. Uraian Materi  

1. Pengertian Interpolasi Polinomial Bentuk Baku dengan 

Polynomial Newton 

a. Pengertian Interpolasi 

Interpolasi adalah proses pencarian dan 

perhitungan nilai suatu fungsi berdasarkan nilai-nilai 

fungsi tersebut pada sekumpulan titik yang diberikan 

(tabel nilai fungsi). Nilai-nilai fungsi tersebut mungkin 

merupakan hasil eksperimen dalam sebuah percobaan 

atau diperoleh melalui pengamatan dan pencatatan, 

misalnya suhu di suatu tempat, cacah kendaraan yang 

melewati sebuah ruas jalan raya, cacah penduduk di suatu 

daerah. Dalam hal ini, rumus fungsifungsi yang terkait 

tidak diketahui secara eksplisit (misalnya sebagai fungsi 

waktu), dan pengamatan/pencatatan tidak mungkin 

dilakukan sepanjang waktu, melainkan hanya pada 

waktu-waktu tertentu. Untuk mengetahui nilai-nilai 
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BAB  
6 IMPLEMENTASI DARI INTERPOLASI POLINOMIAL BENTUK BAKU DENGAN POLINOMIAL LAGRANGE SPLINE LINIER, KUADRATIK, KUBIK 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang definisi Interpolasi Polinomial bentuk baku 

dengan Polinomial Lagrange Spline linier, kuadratik, kubik. 

Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Definisi Interpolasi Polinomial bentuk baku 

dengan Polinomial Lagrange Spline linier, kuadratik, kubik. 

2. Mengetahui rumus serta contoh 

 

B. Uraian Materi 

1. Pengertian Interpolasi Polinomial Bentuk Baku 

Interpolasi merupakan sebuah teknik matematis yang 

digunakan untuk menghitung nilai dari suatu fungsi di 

antara titik-titik data yang telah diberikan. Dalam konteks 

metode numerik, interpolasi menjadi sebuah alat yang sangat 

penting. Metode ini memungkinkan kita untuk 

memperkirakan atau mengevaluasi nilai-nilai di antara titik-

titik data yang ada, sehingga dapat membantu kita dalam 

pemrosesan data yang lebih lanjut. 

Salah satu metode interpolasi yang umum digunakan 

adalah interpolasi polinomial. Interpolasi polinomial 

bergantung pada sejumlah titik data yang diberikan, yang 

terdiri dari pasangan nilai x dan y. Tujuan dari interpolasi 

polinomial adalah untuk menemukan suatu fungsi 

polinomial yang mendekati atau melewati semua titik data 
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BAB  
7 IMPLEMENTASI INTEGRASI NUMERIK : PENGERTIAN KUADRATUR DENGAN ATURAN  =JUMLAH KANAN/KIRI 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

integrasi numerik tentang definisi kuadratur dengan aturan 

jumlah kanan/kiri. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui pengertian integrasi numerik 

2. Mengetahui pengertian kuadratur dengan aturan jumlah 

kanan/kiri 

 

B. Uraian Materi 

1. Pengertian Integrasi Numerik  

Metode integrasi numerik yang sederhana 

dikembangkan oleh Newton-Cotes atau Metode Trapesium. 

Hasil yang lebih baik diperoleh bila digunakan panjang 

interval yang kecil. Cara lain untuk mendapatkan nilai 

perkiraan yang lebih akurat yaitu dengan menggunakan 

polinomial orde lebih tinggi yang menghubungkan titik-titik 

data. Misalkan terdapat satu titik tambahan di antara nilai 

batas bawah dan nilai batas atas integral. Ketiga titik 

diplotkan pada kurva analitis kemudian diambil suatu 

polinomial pendekatan yang melewati ketiga titik koordinat.  

Integrasi numerik merupakan suatu metode hampiran 

untuk menghitung integral tertentu. Tujuan adalah untuk 

memverifikasi secara eksperimen tingkat keakuratan metode 

jumlahan Reimann kiri, metode jumlahan Reimann kanan, 

metode jumlahan Reimann tengah, dan metode aturan 
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BAB  
8 IMPLEMENTASI INTEGRASI NUMERIK DENGAN KUADRATUR GAUSS-LEGENDRE DAN PERHITUNGAN KUADRATUR DENGAN EM 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

Integrasi Numerik dengan Kuadratur Gauss ² Legendre dan 

Perhitungan Kuadratur dengan EM Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Integrasi Numerik dengan Kuadratur Gauss ² 

Legendre 

2. Mengetahui Perhitungan Kuadratur dengan EM 

 

B. Uraian Materi 

1. Pengertian Integrasi Numerik  

Metode numerik merupakan suatu teknik hampiran 

penyelesaian dari suatu masalah matematika yang sulit atau 

bahkan tidak dapat diselesaikan secara analitik (Darmawan, 

2016). Metode numerik menghasilkan penyelesaian 

hampiran yang tidak persis sama dengan penyelesaian 

sebenarnya, namun tingkat keakuratannya dapat dilihat dari 

error yang sekecil mungkin (Ermawati, dkk., 2017). Secara 

umum perhitungan pada metode numerik dilakukan dengan 

iterasi yang bertujuan untuk menghasilkan ketelitian yang 

akurat. 

Metode numerik yang digunakan untuk memecahkan 

masalah berkaitan dengan integral adalah integrasi numerik. 

Ada banyak integral tertentuyang sulit bahkan tidak dapat 

ditemukan penyelesaian analitiknya sehingga diperlukan 

integrasi numerik (Ullah, 2015). Integrasi numerik memiliki 
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BAB  
9 IMPLEMENTASI PENURUNAN FUNGSI SECARA NUMERIK : METODE SELISIH MAJU/MUNDUR PUSAT DAN EKSTRAPOLASI RICHARDSON DAN TURUNAN TINGKAT TINGGI 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang definisi Penurunan Fungsi Secara Numerik 

dengan metode selisih maju / mundur pusat menurut teori 

Richardson. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui Fungsi Secara Numerik  

2. Mengetahui Teori Richardson dan Metode selisih maju / 

mundur 

3. Mengetahui Turunan Tingkat Tinggi 

 

B. Uraian Materi 

1. Pengertian Fungsi Secara Numerik dan Teori Richardson 

serta Metode Selisih Maju/Mundur dan Turunan Tingkat 

Tinggi 

Pengertian Fungsi Secara Numerik  

 Fungsi Diskret Numerik (disingkat fungsi numerik) 

adalah fungsi yang domainnya Bilangan bulat nonnegatif, 

dan kodomainnya bilangan real. Sebuah fungsi adalah 

sebuah relasi biner yang secara unik menugaskan 

kepadasetiap anggota domain, satu dan hanya satu elemen 

kodomain. Fungsi diskrit numerik, atau singkatnya disebut 

fungsi numerik, adalah sebuah fungsi dengan 

himpunanbilangan cacah sebagai domain dan himpunan 

bilangan riil sebagai kodomainnya. Fungsi numerik ini 
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BAB  
10 IMPLEMENTASI PENYELESAIAN PD BIASA (MASALAH NILAI AWAL) SECARA NUMERIK 

 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Pada pertemuan ini akan dijelaskan pengetahuan dasar 

(basic science) tentang definisi Penyelesaian PD Biasa (Masalah 

Nilai Awal) secara numerik: dengan Metode Euler, Metode 

Heun, Metode Runge ² Kutta, Penyelesaian PD Biasa dengan 

EMT. Anda harus mampu : 

1. Mengetahui apa pengertian Persamaan Diferensial (PD) biasa 

2. Mengetahui metode yang digunakan untuk menyelesaikan 

nilai awal persamaan diferensial secara numerik 

 

B. Uraian Materi 

1. Pengertian Persamaan Diferensial (PD) Biasa 

Persamaan diferensial biasa (PDB) adalah suatu 

persamaan matematika yang melibatkan turunan dari suatu 

fungsi tunggal terhadap satu variabel independen. Fungsi 

tersebut sering kali merupakan fungsi waktu atau variabel 

lain yang tergantung pada satu variabel independen. 

Persamaan diferensial biasa biasanya digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara suatu sistem dinamis dan 

bagaimana sistem tersebut berubah seiring dengan waktu 

atau variabel independen lainnya. 

Persamaan diferensial biasa dikenal sebagai "biasa" 

karena hanya melibatkan satu variabel independen. Dalam 

persamaan diferensial biasa, kita mencari fungsi yang 
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